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i. 

I .:ntbng-l 'u.laug Nomor 22 rahun 1999 tentang Pcmerintah Daerah 
(l .crnbar.m Negara RI . tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran , 
Negara Nomor 3839); 

3. · Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tcntang Pcrimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lernbaran Negara RI tahun 1999 
Nomor 7) .. Tamhahan lernharun Negara Nomor 3848): 
I 'rnbnl_!.-1 l11d;111t..~ ~0111<,r .l.J t nhun :'000 k11l:111~ l\:.rnh;1h:111.;1t:1s l "ncl.mg 
Undang :\0111ur 18 tahuu I 997 t,..;n1;111g Pojak: Ua ... .r.ih .lan Rcuibusi 
Daerah (Lembaran Negara RI tahun :woo Nornor 246. Tarnbahan 
l l:111h.ir:111 r,L:t_1.:1ra Nomor 40-18); 
l ;1,d.111µ,-l i11da11g No111or -i t ahun 2001 l1.;11fa11g Pcrnbcntukan Kota 
Pndang sid impuan (Lembaran Negara RI tahun 2001 Nornor 84. 
T:1111h:1h::11 T ,L,111h,1r;111 Ncgnra Nornorvl 111): 
r \;r;1111r;111 Pcmcrinrah Nomor 25 t ahun 2000 tcntang Kewenangan 
l',:111l·ri111ali Pus a! clan Kewenang an Propinsi seb agai Daerah Otoriom 
(T .cmbarnn Ne aara RI tahun 2000 :\"omor 5-.J.. Tambnhan Lcmharan 
N ... T,;1r;1 j-._;(11ttm _1<)5?.): 
Pcr.uuran Pcmcrint ah Nomor 66 rahun 2001 tentang Rclrihusi Daerah 
(1.c111h;1r;111 Ncgarn RT l;1h1111 2()01 ~n111<.1r 110. T:111111;1lt:m Lemb.uan 
1'il·1•;1r;1 I I Y>): 

X. l'c,ral11r;111 i\·k111<:ri I );I(;1111 i ·cgc1·i Nt>111pr -I 1;1111111 I 'l')7 1c·111:1ng Pcn vidi], 
Pegawai -;-~t.,geri Sipil di lingkuugan Pcmcti nt ah Dacrnh : 

I 'ndang-I -ndang Nomor 8 tahun 1981 tcniang Kitab Undang-Undang 
l luk11111 .-\c;ir,·i Pidana : 

:1. bahwa dalam rangka · penyelcuggar.ran Otonorui Dacruh clan 
Desenualisasi, Pemerintah Kola Padangsidimpuan didalarn pelaksan aan 
Pcmbangunan clan Pemerintahan perlu didukung dengan Pcndapatan Asli 
Dacrah Kola Padangsidimpuan ; 

b. bahwa Rerribusi merupak an salah satu sumbcr PAD Kora 
Padangsidimpu.m , 

L". bahwa i-..:.:giatan Pcnycdotan Kakus mcrupakan suatu pcluyanan yang 
moml.utuhk an biaya Iisik dan opcrasional dicla lam pclaksanaanva : 

.d. hahwa p1,.'.l;1l-.s;111;1a11. l\:!:1yan;in ['cn_v1.:clof:1n Knkux dap:ir mcnjadi yilah 
satu sumhcr P:\D clari scktor Retribusi dun dalam Kewcnaugan Dacrah 
h:ola I\Hl;1111•sidi111p11an untuk meng arur dan mcnei apk annva : 
r ,.,!;· ... " '-, ', 1·d;1:--.11 l;.111 1i...:rti111h;1n1:::111 ;:, h. ... ,L111 cl. pcrlu cli.uu: d.111 

rlild.tpk;111 suaru Peraturan Daerah Kota I'udangsic.impuau teruang 
R~tri\-,n..;i Penvedotan Kakus : 
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·, 

Dulam Pcraturan Dacrah ini yang dimaksud dengau : 
a. Daerah adalah Kota Padangsidimpuan, 
b. Pernerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah 

Otonorn yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah KotaPadangsidimpuan. 
c. Kepala Daerah adalah Walikota Padangsidirnpuan. 
d. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang sclanjutnya disebut DI'RD adalah 

Badan Legislatif Daerah Kata Padangsidimpuan. 
e. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah Kora 

Padangsidimpuan. 
f. Kas Daerah adalah Kas Pernerintah Kata Padangsidimpuan. 
g. \\;jahal yang dihunjuk adalah Pegawai Ncgeri . Sipil vang diberi rugas 

tcrtcntu clib i d.mg Rctribuxi Pcnvcdotnn Kakux scsu a i dcugau P,.'.ralur:111 
Perundung-undangan yang berlaku. 

h. Wajib Retribusi adalah orang pribadi clan atau Badan yang menurur 
Pcraturan Pcrundang-undangan Retribusi diwajibkan un tuk mclakukan 
pcmbayaran Rctribusi, termasuk pernunguian atau pemotongan Retribusi 
terientu. 

1. l~drihusi D.1<:r;,li ~·.1111•. s1..:l;111j11,11y;, dischu: Rctribus i .u lal.ih p1111gu1:111 
1);1,:r.ili sd,;q_.!.;1i p cmbny.uan ;1la~ jasa .unu pcmhcrian izin _\";mg khusus 
disediakan clan atau diberi oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan 
orang prihacli atau Badan. 

1. .l;1s;1 ;1d:il;1h kcgi:1la11 l'cmcrint ah bcrupa usuha clan pcl ayanan yang 
menvehabkan baning, Iasilitas atau kernanfaatan yang dapat dinikrnati oleh 
orang prihadi atau Badan. 

l.. .1:,s:, l 1s.t!,a :1d;il;d1 _j;is;, y:11,g dis1..·di;1k;111 nlch r\;m~-ri11(;1h ]');1~:r;1h dq1~;1.(l 
1\\·:111•.:\lHII pri11si1, kr u n crs i a l h.;i1·,,11;1 pad:, d:1s:1n,:,::1 d:ip:1t J'lil:i d i s c d in k a n 
olch scktor swasta. 

Pasal 1 

KETENTUA.N UMl.i1\1 

BABI 

PERATIJRAN DAERAH KOTA PADANG SIDIMI'UAN TENTAN'G 
RETRIBUSI PEN\'EDOTAN KAKUS 

l\·fEMUTUSKAN : 

Menetapkan 

Deng an persetuj uan 

DF,\;y"AN PERWAKH,AN R.\.KYAT DAERL\H KOTA PADANGSIDilVrPUA.1\" 

9. Keputusan Presiden Nomor 44 tahun 1999 tentang Tehnik Penyusunan 
Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan Undang-Undang, 

. Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Peraturan Presiden ; 
10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 tahun 1997 tentang Tata 

Cara Pemungutan Retribusi Daerah; 
11. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 tahun 1997 tentang Tata 

Cara Pemeriksaan di bidang Retribusi Daerah ; 
12. Keputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 21 tahun 

2001 tentang Teknik Penyusunan clan Materi Muatan Produk-produk 
Hukum Daerah ; 

J 3. Keputusan Menteri Dalarn Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 22 Tahun 
2001 tentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah ; 

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
2001 renrang Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah ; 

15. Keputusan Menteri Dalarn Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 24 Tahun 
2001 tentang Lernbaran Daerah dan Berita Daerah ; 



l'rinsip Jll·m·Iap:m t arif Rcuihus i P<..:11y<..:dot:111 Kakus acla l ah bi:JY:1 adrninisrrasi. 
,,,·,,vnl,,1:111. pn1ilH1:111i,.:111. pe111•.:1d:1;111/p~·r;nvaL111 ,l:111 hi:1v:1 p~·111hi11:1;111. 

Puxal 7 

Pl~ INSIP Pl<:N l•:TAPAN, sn« Il..-:Tl IR 
DAN BESARNY A TARIF RETRIBOSI 

BABY 

Tingkal pi..:nggtm:i~m 1asa Rctribusi Penycdotan Kakus diukur berdasarkan 
v1dt11111,.·. Pc11\1L:dola11. 

Pasal (i 

C:\R/\ l\·H:NCTTKl TR TTNGKAT PENGGPNAAN .JASA 

BABIV 
Rcrribusi Penyedotan Kakus termasuk jenis Retribusi jasa usaha. 

Pasal 5 

.JENIS RETRIBUSI 

BAB III 

Subyek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan 
memanfaatkan jasa Penyedotan Kakus. 

Pasal 4 

Obyek Retribusi adalah setiap jasa pclayanan Penyedotan Kakus. 

Pasal 3 

Dengan nama Retribusi Penyedotan Kakus dipungut Rctribusi at as j asa 
pelayanan Penyedotan Kakus, 

Pasal 2 

NA}vfA. OBY EK DAN Sl.TBYEK RETRIBlJSI 

BAB II 

J. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang disingkat dengan SKRD adalah 
Surat Kepurusan yang menentukan besarnya jumlah Rerribusi yang 
terhutang, 

m. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar yang disingkat dengan 
SKRDKB adalah Surat Keputusan yang menenrukan besarnya jumlah 
Retribusi yang terhutang, jumlah kredit Retribusi , besarnya sanksi 
administrasi danjumlah yang masih harus dibayar. 

n. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan yang disingkat . 
dengan SKRDKBT adalah Surat Keputusan yang mcnenrukan tambahan 
atas jumlah Retribusi yang telah clitetapkan. 

o. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang disingkat dengan STRD adnlah Surat 
11n111k 111c11cntuk;111 iagihan Rctrihusi dan atau sanksi aclminisrrasi bcrupa 
hunga d.m arau dcnda. 



1'1 i11,;ip p,:11,·1.q,;1n i.ui!' Rcuihus i Pcuvcdot.m K:1k11s ad:ilali b ia va adru inisrrasi, 
l":11y1..·,l111;111. 1•c111\iuangan. p..:11g:HL1a11/p<.:rawa1~111 clan b ia va pcrnb ina an. 

Pusal 7 

PHl,'\JSIP PFNl<:TAPAN, STRl.lb::TllR 
I)\~ ,n:sAl~N\' A TAl~IF IH:THIBl ISi 

Ti11;_•,k;1I p1..:11~!.g1111;1;111 ps;1 Rcrribusi Pcnvcdotnn Kakus diukur berdasarkan 
volume Penyedotan. 

Pasal 6 

< ':\HA 1\11<:NCl !Kl II{ Tl NCK:\T Plt'.NCCl lNAAN .JAS.-\ 

BAB IV 
Rctribusi Penyeclotan Kakus termasuk jenis Retribusi jasa usaha. 

-~ ·• 
Pasal 5 

.JEN] S RETRIBUSI 

BAB 111 

SuhH:k H ctribuvi adalah orang prihadi ntau Badan yang mcuggunak an 
memanfaatkan jasa Penyedotan Kakus. 

Pasal 4 

< )hyck Rctribusi adalah sctiap jas« pcluyanau Pcnycclotan Kakus. 

Pasal 3 

'Dcngan nama Retribusi Penyedotan Kakus clipungut Retribusi at as j asa 
pelayanan Penyedotan Kakus. 

Pasal 2 

NAi\.fA, OB\' EK DAN SUBY EK RETRIBlTSI 

BAB II 

1. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang disingkat dengan SK.RD adalah 
Surat Keputusan yang menentukan besamya jumlah Retribusi yang 
terhutang, 

m. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar yang clisingkat dengan 
SKRDKB adalah Surat Keputusan yang menenrukan besarnya jumlah 
Retribusi yang terhutang, jumlah kredit Retribusi , besamya sanksi 
adrninistrasi dan jumlah yang masih harus dibayar. 

n. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tarnbahan yang disingkat 
dengan SKRDKBT adalah Surat Keputusan yang menenrukan tarnbahan 
atas jumlah Retribusi yang telah ditetapkan. 

o. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang disingkat dengan STRD adalah Surat 
untuk rnenentukan tagihan Retribusi dan atau sanksi administrasi berupa 
bunga clan atau denda. 



4 

( 1) Retribusi yang tern tang berdasarkan SKRD, SK.RDKB, STRD, Surat 
!-,; c.:pul ux.m Kcberntan d an Purusnn Banding \ ;mg t ida k a tau kurang diba var 
olvh \\'.1jili l~1.:lrih11si pada waktunya d;1p;1t ditagih d1.:11g;111 S111·:1l l':11'.s:1. 

( 2) 1 -cnug ihan Reuibusi dengan Sumi Paksa dilaksanakan bcrdasarkan 
Peraruran Perundang-undangan yang berlaku, 

Pasal 12 

T.-\T:\ C .. \RA PENAGHJA'.'li 

BAB JX 

(1) Kepala Dacrah menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan 
penyetoran Retribusi yangterutang paling lama 30 (riga puluh) hari setelah 
saat tcrutang. 

(2) S.klill, SKRDKB, SKRDKBT, STRD, Surat Keputusan Pemberulan, Surat 
Kepurusan Keberatan dan Putusan Banding yang menyebabkan Jumlah . 
Retribusi yang harus dibayar bertambah, harus dibayar dalam jangka waktu 
paling lama l(satu) bulan sejak tanggal diterbitkannya ketetapan Retribusi . 

(3) Kepala Daerah atas Perrnohonan Wajib Retribusi dapat memberikan 
pcrscrujuan kepada Wajib Retribusi untuk mengangsur at au menunda 
pembay.uan Retribusi dengan dikenaknn dcnda scbesar 2°0 (dua person) 
setiap bulan dengan catatan persyaratan yang ditenrukan telah terpenuhi, 

( 4) Tata cara pernbayaran, temp at pernbayaran, pcnundaan pcrnbayaran 
l{clrib11si diatur clcngan Keputusan Kepala Dacrah. 

Pasal 11 

TA TA CARA PEMB:\ YARA.:, 

BAB VIII 

Dalam hal Wajib Retribusi tidak rnembayar tepat pada wakrunya atau kurang 
mernbavar, dikenakan sanksi administrasi herupa denda sebesar 2~'o (dua 
person) sctiap bulan dari hesarnya Rctribusi yang tcrut aug yang tidak atau 
kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah 
(STRD). 

Pasal 10 

SANKSI ADMINISTRASI 

BAD VII 

( 1) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokurnen lain yang 
dipersamakan, 

(2) Hasil Pungutan Retribusi sebagairnana dim aksud pada Pasal 8 ayat (2) 
Peraturan Daerah ini disetor ke Kas Daerah. 

Pasal 9 

TA TA CARA PEMUNGUTAN 

BAB VI 

( 1) Daerah pcmungutan Retribusi dilakukan di Daerah Kota. 
(2) Besar tarif sebagaimana dimaksud pada ayar (1) diretapkan sebesar Rp. 

40. 000, - i tangki mobil sedot 

Pasal 8 l 



l I l 1·, 1.11>.11 I'. ,• .. m.11 l·Jq•_ni ~,ipil krl\"11111 d ilinukuuuan Pernerintah Daerah 
dih;i 1 "'nvc1i;111:•. kh11-i11s 11d1.11>11 pcnvidik 1111l11k mcl.rkukan pcnyidikan 
1i11ch: -, l'id,lll,t dibidang Rctribusi Dacrah sebagaimana dimaksud d alam 
1 .,,1., .. 1 .. 1111,l.111p_ N11111nr X ral-un 19X l tent.mg Hukurn Acara Piclana. 

l';i~al 17 

PEN'r' JDIKAN 

BAB\ IV 

l'd.111g_g;1r;111 11.;rli;1dap kctcntuan-kctcntuau dalaru Pcr.uur.m Dacrah 1111. 
diancam kurungan sel ama-Iam anya <> (enam) bulan clan at:111 d~·,1<•:1 xe hanvak- 

h.111y;1ki1~·a Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

Pasal 16 

Kl~TENTUAN PIDANA 

BAll xui ... 
Kcpala Dacrah mcnuujuk Pejabat icrtcnru unruk rnclakukan pengawasan 
rerhndap pelaksanaan Peraturan Daerah ini. 

Pasal 15 

Pl•:NC;\ \VJ\S,\N 

BAB XII 

( l) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk 
mclakuk nn penagihan sudah kadaluarsa dapat dihapus. 

(2) Kcpala Daerah menctapkan Kcputusan penghapusan piur.mg Rctribusi 
Daerah yang sudah kadaluarsa sebagaimana dimaksud pada aya: ( 1) pasal 
Ill I. 

Pasal 14 

TATA CARA PENGHAPUSAN PllJTANG 
RE.TRIBUSI YANG KADALUARSA 

BAB XI 

. ( 1) Penagihan Retribusi, kaclaluarsa .setelah melampaui jangka waktu 3 (tiga) 
tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi, kecuali apabila Wajib 
Retribusi melakukan Tindak Piclana di Bidang Retribusi. 

(2) Kadaluarsa Penagihan Retribusi sebagaimana dimaksucl pada ayat (1) pasal 
ini ditangguhkan apabila : 
a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau 
b. Ada pengakuan hutang Retribusi dari W ajib Retribusi baik langsung 

maupun tida k 1.angsung. 

Pasal 13 

KADALUARSA 

BABX 

I 
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I )il~lapk:111 di Padaugsiclimpu.ru 
pad:1 l;1nggal \'} ... ()'t~nit ?-003 

.-\g:1r SL'li:,r, orang clapat mcngctnhuinyn mcmcrint ah knu (1L'll/!.111Hl;1:1::•:111 
l'~T;l111r;in l).:<..T:111 1111 ,knga11 p~:11L:n11i:1t:111n:-:;1 d;1l;i111 i .cmh;11.111 l.,:,L-r;d1 l<(·!:1 
) '. :1d;11 ,gsid j Ill p11;1 r .. 

Pasal 19 

(I) I knga,, hl:r!at,.1111y;1 Pcraturan Dacrah ini, mak a Pcraturnu d:111 kctcntu.m 
lain yang mengatur ha) yang sama dinyarakan tidak berlaku lagi. 

(2) I Ial-hal yang bclurn diatur dalam Pcr.uuran Dacrah ini akan clitcntukan d:111 
dik:t;1pk;111 kc11111di:111 olch Kcpnla Dacrah, 

Pusul 18 . ' , 
' ' 

.KJ<:'l'ENTUAN PENLlTLlP 

B1\.B XV 

i2) w~,\vc:1;Jt;g Pcnyidik scbagaimnnu dimal.sud pada ayat ( I) nd.ilah 
a. i\·i\:·nc:rirna, mencari, mcngumpulk an clan mene lit i ko::11:r:rng;111 :11:w 

laporan bcrkenaan dengan tindak Pidana di bidaug RL·trih'usi Dacr.ih 
agar kcterangan arau laporan tersebut rncnjadi lengkap d.m jc l.is. 

b. Mcncliti, mencari dan mcngumpulkan keternngan rn:..:ng\:'n:11 orang 
pribadi arau Badan renrang kebcnaran perbuatan yang d iln ku k.m 
schubungan dengan tindak Pidana Retribusi Daerah. 

c. Merninta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi arau Badan 
sehubungan dcngan (indak picluna .Iib idang Rctribusi Dacrah. 

cl. Mcmcriksa buku-buku, caratan-catatan dan dokumen-dokumcn hi!1 
berkenaan dengan tindak pidnna di hidang Rctribusi Daerah. 

e. Mclakukau penggeledahnn untuk mendapatkan bahan bukt i 
pembukuan, pencatatan clan dokumcn-do kurnen lain. scrla m c la ku k a n · 
pcnyitaan tcrhadap hahan bukti terscbut. 

C Jvk111in1;, bantuan tcnaga ahli d;:i:1111 rangka pc la ks.m ann lll!_'.;1s 
penyidikan tindak Pidana di bidang Retribusi Daerah. 

g. Mcnyuruh herhenti atau mclarnng seseomng meningualk.u: ni:111t•:\11 
.at;1u tcmpa: pada saat pcmcriksann scdang berlangsung cl:111 mcmcriks.: 
idcntitas orang clan atau dokurncn yang dibawa sebagaimana dima ksud 
pada huru f c. 

11. Mcmotrct scscorang yang bcrkaitnn clcngan iindak Pid ana Rcuibusi 
Dacrah. 

1. Mernanggil orang untuk didengar kctcrangannya clan dipcriksa scbaga i 
tersangka atau saksi . 

.J. Mcnghen f ikan Penyidikan. 
k. i\·kl;1i-;11kan tindakan Iain yang pcrlu unruk kclanc arnn pcnyidiknn 

tindak Pidana di bidang Retribusi Daerah rnenurut Hukum yang dapat 
dipcrtanggungjnwabkan. 

(3) Pcnviclil; scbngaimana dimaksud p,H!:1 ayaf ( l) mernberitahuk.m dimulainya 
pc:iyidi!,;111 <.l.111 mcnynrnpnikau h as il pcnyidiknnnya kc!1ad;i P.;nui11111 
iJ1m1111 ,:~·-;uai clcnguu kctcuiuan yang di;1tur d ala n: l.J11d;111g-,1i:c\;111~ >.'011Hir 
8 tahuu 1981 tentang Hukurn Acara Pidana. 

\ 

•' 



Drs. zuul~u~ N \SUTlU · 

'N /\Uh.OT/\ I' /\D/\NGS1DIJ\11PU AN 

Ditctapkun di Padangsidiiupunu 
pada tanggal 12 M.lre~ 21.X>J 

:\gar xct iap orang dapat mengetahuinya mcmerintahkan pengundangan 
Pcraturan Daerah ini dengan penempatannya clalarn J .ernbaran Daerah Kora 

Pcraturan Dacrnh ini mulai bcrlaku sejak tanggal diunclangkan. 

Pa~al 19 

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan clan ketentuan 
lain yang mengatur hal yang sama dinyatakan tidak berlaku lagi. 

(2) Hal-ha] yang belurn cliatur dalam Peraruran Daerah ini akan direntukan clan 
ditctapknn kcmudi.m olch Kcpala Dacrah. 

l'asal 18 
' 

KETENTUA.1°" PENUTlJP 

BAB XV 

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah : 
a. Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti kererangan atau 

laporan berkenaan dengan tindak Pidana di bidang Retribusi Daerah 
agar keterangan atau laporan tersebut rnenjadi lengkap clan jelas. 

b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubungan clengan tindak Pidana Retribusi Daerah, 

c. Merninta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan 
sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah, 

d. Memeriksa buku-buku, catatan-catatan clan dokumen-dokumen lain 
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah. 

c. Mclakuknu pcnggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti 
pernbukuan, pencatatan clan dokumen-dokurnen lain, serta rnelakukan 
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut. 

f Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak Pidana di bidang Retribusi Daerah. 

g. Menyuruh berhenti atau melarang seseorang meninggalkan ruangan 
atau tcrnpat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung clan memeriksa 
idcntitas orang dan atau dokumen yang dibawa sebagaimana dirnaksud 
pada huruf c. 

h. Mcmotret seseorang yang berkaitan dengan tindak Pidana Retribusi 
Daerah. 

1. Mernanggil orang·untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai 
rersangka atau saksi. 

j. Mcnghentikan Penyidikan. 
k. Melakukan tindakan lain yang perlu unruk kelancaran penyidikan 

tindak Pidana cli bidang Retribusi Daerah menurut Hukum yang dapat 
dipcrtanggungjawabkan. 

(.~) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (i) mernberitahukan dimulainya 
penyidikau dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut 
Umurn sesuai dengan ketentuan yang diatur dalarn Undang-undang Nornor 
R tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 


